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ABSTRACT

Many factors the consumer satisfaction, one of them with a look of satisfaction on
attributes product. Consumers will be satisfied if the importance and performance
balanced. Research conducted in Probolinggo SMEs Kedai Kelor. the purpose of this
study to analyze the level of correspondence between the performance and importance of
frozen food product attributes moringa leaf meatball, and analyze the level of customer
satisfaction frozen food product moringa leaf meatballs. The result showed that the
analysis of IPA (Importance Performance Analysis) of attributes complaint handling,
product availability and price of product is to be repaired. That is, those attributes are
considered importance by consumer but not in accordance with customer expectations.
These attributes influenced the company was slow respon to consumer, minimum
availability moringa leaf, and higher price. Meanwhile, the CSI analysis obtained
calculation result by 69,41%. It means that the consumers are satisfied with the result of
performance of this SMEs with the range of scales 66 to 80 percent.

Keyword : Customer Satisfaction, moringa leaf meatballs, IPA and CSI

ABSTRAK

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen, salah satunya dengan
melihat kepuasan dari atribut produknya. Konsumen akan puas jika kepentingan dan
kinerja perusahaan seimbang. Penelitian dilaksanakan di UMKM Kedai Kelor
Probolinggo. Tujuan penelitian ini yitu untuk menganalisis tingkat kesesuaian antara
kinerja dan kepentingan atribut produk frozen food bakso daun kelor, dan menganalisis
tingkat kepuasan konsumen produk frozen food bakso daun kelor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada analisis IPA (Importnce Performance Analysis) atribut
penanganan keluhan, ketersediaan produk dan harga produk menjadi prioritas utama
untuk diperbaiki. Artinya, atribut tersebut dianggap penting oleh konsumen tetapi belum
sesuai dengan harapan konsumen. Atribut ini dipengaruhi perusahaan lambat memberikan
respon pada konumen, bahan baku daun kelor minim, dan harga terbilang tinggi.
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Sedangkan, analisis CSI diperoleh hasil sebesar 69,41%. Artinya konsumen puas dengan
hasil kinerja UMKM ini dengan rentang skala 0,66-80 persen.

Kata Kunnci : Kepuasan Konsumen, Bakso Daun Kelor, IPA dan CSI

PENDAHULUAN

Kelor (Moringa oleifera Lamk.) merupakan salah satu tanaman yang banyak
tumbuh dan mudah dibudidayakan di Indonesia (Agustini, 2010). Selama ini, daun kelor
muda banyak dimanfaatkan sebagai bahan sayuran oleh sebagian besar penduduk atau
desa (Jonni, dkk, 2008). Namun, saat ini daun kelor di olah menjadi berbagai macam
bentuk olahan seperti Frozen Food. Berdasarkan Office of Chief Economist (2015),
memperkirakan pertumbuhan rata-rata per tahun pasar makanan dalam kemasan dan
minuman ringan di Indonesia selama tahun 2013-2017 akan berada di atas angka 10%.
Beberapa jenis makanan yang identik dengan gaya hidup masyarakat kelas menengah
diperkirakan tumbuh lebih tinggi diantaranya canned/preserved food (16,7%,) frozen
processed food (16,6%) dan noodles (13,5%). Hal ini membuktikan bahwa peluang bisnis
frozen food cukup besar dengan persentase 16,6%. Perubahan gaya hidup masyarakat ini
dimanfaatkan oleh salah satu UMKM di Probolinggo yang dikenal dengan nama UMKM
Kedai Kelor. Industri ini mengolah daun kelor menjadi berbagai macam olahan salah
satunya frozen food bakso daun kelor.

Produk Bakso daun kelor terbilang produk baru, oleh karena itu tidak banyak orang
yang mengenal produk ini. Hal ini mengakibatkan produk frozen food bakso daun kelor
sulit berkembang di masyarakat. Selain itu, produk frozen food bakso daun kelor
mengalami beberapa kendala dalam pemasarannya antara lain terdapat produk pesaing,
bau amis pada bakso sangat kuat, harga bakso relatif tinggi dan sulitnya mencari bahan
baku daun kelor sehingga UMKM tidak bisa memenuhi permintaan konsumen bakso
daun kelor. Menjaga kualitas produk bakso daun kelor bertujuan agar konsumen
mendapatkan kepuasan. Menurut Irawan (2003), konsumen akan merasa puas apabila
hasil evaluasi menunjukkan bahwa produk yang mereka konsumsi berkualitas, sehingga
kualitas akan berpengaruh terhadap kinerja produk dengan kepuasan konsumen. Oleh
karena itu, penelitian ini membahas tentang kepuasan konsumen terhadap atribut-atribut
bakso daun kelor. tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis tingkat kesesuaian
antara kinerja dan kepentingan pada produk frozen food bakso daun kelor, (2)
menganalisis tingkat kepuasan konsumen produk frozen food bakso daun kelor.

METODE

Penelitian dilaksanakan di UMKM Kedai Kelor JI. KH. Ahmad Dahlan
Angguran gang 4 No. 22 Kota Probolinggo. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah convenience sampling dengan jumlah responden 40 orang. Penentuan jumlah
responden ini berdasarkan pendapat Anandya dan Heru (2005). Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
menyebar kusioner ke seluruh konsumen frozen food bakso daun kelor, dan dokumentasi
untuk mendapatkan data terkait proses produksi frozen food bakso daun kelor,
dokumentasi penyebaran kusioner dan wawancara. Sedangkan, data sekunder diperoleh
dari berbagai literature, instansi terkait penelitian, serta pustaka-pustaka ilmiah seperti
buku-buku penunjang. Metode pengukuran sampel untuk mengukur tingkat kepuasan
konsumen vyaitu menggunakan IPA (Importance Performance Analysis) dan CSI
(Customer Satisfaction Analysis). Sedangkan, analisis data menggunakan program SPSS
G104



HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Kedai Kelor merupakan usaha dengan memberdayakan masyarakat
disekitar lokasi Kedai Kelor. UMKM ini memproduksi daun kelor menjadi makanan,
minuman dan obat-obatan. Salah satu produk yang diproduksi yaitu frozen food bakso
daun kelor. Bakso Daun Kelor terbuat dari campuran tepung kelor, tepung terigu dan ikan
jenggelek dengan perbandingan 50 gram tepung kelor, 250 gram tepung teridu dan 1 kg
ikan jenggelek. Dalam sebulan UMKM ini dapat menjual frozen food bakso daun kelor
160 bungkus dengan harga jual Rp. 15.000. Pendapatan yang diperoleh yaitu Rp.
5.000.000-Rp. 6.000.000 per bulan. Di Probolinggo Frozen food bakso daun kelor sudah
di pasarkan dibeberapa agen atau reseller. Reseller atau agen ini membantu UMKM
untuk menjual produk frozen food bakso daun kelor. Harga jual bakso daun kelor untuk
reseller yaitu Rp. 12.000. Harga ini lebih murah jika dibandingkan dengan harga jual
bakso kelor biasanya yaitu Rp. 15.000. Berikut ini penilaian responden tentang UMKM
Kedai Kelor.

Analisis Tingkat Kepentingan dan Kinerja Atribut Frozen Food Bakso Daun Kelor
dengan Metode IPA (Importance Performance Analysis)

Menurut Supranto dalam lhshani (2005), Importance Performance Analysis
adalah suatu metode untuk menganalisis sejauh mana tingkat kepuasan seseorang
terhadap kinerja sebuah perusahaan. Berikut ini tabel analisis tingkat kepentingan dan
kinerja atribut frozen food bakso daun kelor dengan metode IPA (Importance
Performance Analysis ).

Tabel 1. Perhitungan Rata-rata Tingkat Kepentingan dan Kinerja untuk Keseluruhan
Atribut Frozen Food Bakso Daun Kelor

Kinerja Kepentingan y _ _Xi= Vi<

ORI TKi - Xi=  Yi=  Xifjuml 3o

Xi Yi (%)  Xiln  Yiln ah Ju

. h atribut

atribut

1 Rasa 154 176 8750 385 440 043 049

o Ukuran 131 138 9493 328 345 036 038
Kemasan

A 143 163 87.73 358 408 040 045
makanan

4 ") Penanganasiss oy 164 7927 325 410 036  0.46
n Keluhan

g Ketersediaa 40 163 8344 340 408 038 045
n produk

6 Eesa'” 140 144 97.22 350 360 039 040
emasan

79 VA 148 148 100 370 370 041 041
produk

8 Harga 127 162 7840 318 405 035 045

g epied 139 180 7722 348 450 039 050
kadaluarsa

Jumlah 1248 1438 857 315 3505 347  3.99

0

Rata - rata 138.67 159.78 87,30 3.47 3.99 0.39 0.44

Sumber: Data Primer (Diolah), 2016



Berdasarkan data hasil perhitungan rata-rata tingkat kepentingan dan kinerja
keseluruhan atribut menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kinerja dan kepentingan atribut
masing-masing adalah 0,39 dan 0,44. Rata-rata ini digunakan untuk memotong garis
tegak lurus pada sumbu horizontal dan vertikal. Sumbu horizontal, yakni sumbu yang
mencerminkan Kkinerja atribut, sedangkan sumbu vertikal mencerminkan tingkat
kepentingan atribut produk. Selanjutnya, nilai pada setiap atribut (rasa, ukuran kemasan,
aroma makanan, penanganan keluhan, ketersediaan produk, desain kemasan, warna
produk, harga dan masa kadaluarsa) akan diplotkan kedalam diagram kartesius

.50 '@

0.48

0.46

0.445

Kepentingan

0.427

0.407 .IE'

0.387

Kinerja
Gambar 1. Diagram IPA (Importance Performance Analysis)
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Gambar 1, menunjukkan hasil analisis IPA pada setiap atribut produk bakso daun kelor

sudah diplotkan. Diagram tersebut terdiri dari empat kuadan yaitu kuadran I, 11, 11 dan IV.

a.

Kuadran | (Prioritas Utama)

Kuadran ini memuat atribut-atribut produk Bakso Daun Kelor yang dianggap penting

oleh konsumen, tetapi pada kenyataannya atribut-atribut tersebut belum sesuai dengan

harapan konsumen. Tingkat kinerja dari atribut ini lebih rendah daripada tingkat harapan

konsumen. Atribut-atribut produk Bakso Daun Kelor yang terdapat dalam kuadran ini

adalah penanganan keluhan (0,36;0,46), ketersediaan produk (0,38;0,45) dan harga

(0,35;0,45) produk itu sendiri. Berikut ini pembahasan tentang atribut bakso daun kelor

yang terdapat pada kuadran satu.

1. Atribut Penanganan Keluhan
Responden mengkategorikan atribut penanganan keluhan dalam kuadran | yang
menjadi prioritas utama untuk diperbaiki. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
atribut penanganan keluhan masuk dalam kuadran | yaitu UMKM lambat
memberikan respon jika sewaktu-waktu ada pesanan mendadak, belum tersedia alat
komunikasi khusus untuk melayani konsumen. Sehingga, responden menilai bahwa
atribut penanganan keluhan menjadi prioritas utama diperbaiki untuk kenyamanan
konsumen.

2. Atribut Ketersediaan Produk
Atribut ketersediaan produk dikategorikan kedalam kuadran | yang menjadi prioritas
utama utuk diperbaiki. Ada beberapa faktor yang menyebabkan atribut ketersediaan
produk masuk dalam kuadran satu yaitu produk bakso daun kelor belum tersebar luas
di toko-toko. Faktor lain dari atribut ini adalah kurangnya stok bahan baku tepung
kelor sehingga perusahaan terkendala untuk memproduksi bakso daun kelor dalam
jumlah yang besar. Selain itu, sulitnya mencari daun kelor karena masih belum ada
petani yang membudidayakan pohon kelor secara komersil. Oleh karena itu, UKM
Kedai Kelor perlu bekerjasama dengan Dinas Pertanian untuk mensosialisasikan
kepada petani di Probolinggo agar serentak untuk menanam kelor. Hal ini bertujuan
agar UMKM Kedai Kelor dapat memenuhi permintaan konsumen terhadap produk
bakso daun kelor.

3. Atribut Harga
Atribut harga digolongkan dalam kuadran | yang menjadi prioritas utama untuk
diperbaiki. Ada beberapa faktor yang menyebabkan atribut harga masuk dalam
kuadran | yaitu adanya ketimpangan antara harga bahan baku pembuatan bakso daun
kelor. Bakso daun kelor terbuat dari campuran ikan jenggelek, tepung kelor dan
tepung terigu. Harga ikan jenggelek berkisar antara Rp.10.000-Rp.20.000 per
kilogram lebih murah dibandingkan harga daging ikan sapi yang mencapai
Rp.100.000 per kilogram. Kemudian harga tepung terigu yang berkisar antara
Rp.8000-Rp.8500 per kilogramnya. Sedangkan, harga tepung kelor yaitu Rp.125.000
per kilogramnya. Perbandingan dalam pembuatan bakso daun kelor masing-masing
yaitu 1 (tepung kelor) : 5 (tepung terigu) : 20 (ikan jenggelek). Hal ini dapat
diketahui bahwa bahan baku untuk pembuatan bakso daun kelor terbilang murah,
tetapi harga jual bakso daun kelor masih terbilang mahal. Sehingga, konsumen
mengkategorikan bakso daun kelor ini dalam kuadran | yang menjadi prioritas utama
untuk diperbaiki. Harapan konsumen harga bakso daun kelor dapat diturunkan dari
harga awal yaitu Rp.15.000 per bungkus menjadi Rp.12.000 per bungkus.



b. Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)
Atribut-atribut yang terdapat dalam kuadran ini menunjukkan bahwa atribut tersebut
penting dan memiliki kinerja yang tinggi. Atribut produk Bakso Daun Kelor yang
terdapat dalam keadran Il adalah rasa (0,43;0,49), aroma (0,40;0,45) dan masa kadaluarsa
(0,39;0,50). Atribut rasa, aroma dan masa kadaluarsa perlu dipertahankan untuk waktu
selanjutnya. Berikut ini pembahasan atribut-atribut bakso daun kelor yang termasuk
kuadran I1.
1. Atribut Rasa
Atribut rasa dikategorikan dalam kuadran Il yang artinya pertahankan prestasi. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan atribut rasa ada di kuadran dua yaitu rasanya
enak dan sudah pas menurut lidah konsumen meskipun masih terdapat bau amis yang
menyebabkan beberapa konsumen kurang suka. Namun, rata-rata konsumen menilai
bahwa rasa dari bakso daun kelor sudah pas dan enak untuk dikonsumsi. Oleh karena
itu, UMKM Kedai Kelor harus tetap mempertahankan posisi ini.
2. Atribut Aroma
Atribut aroma dikategorikan dalam kuadran Il yang artinya atribut yang prestasinya
harus dipertahankan. Konsumen menilai bahwa atribut ini penting dan kinerja
perusahaan sudah sesuai dengan dengan harapan konsumen. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan atribut aroma masuk dalam kuadran kedua yaitu memiliki aroma
bakso segar, memiliki aroma khas dari ikan jenggelek. Faktor-faktor tersebut
memberikan daya tarik tersendiri bagi konsumen, sehingga konsumen tertarik untuk
membeli produk bakso daun kelor.
3. Atribut Masa Kadaluarsa
Atribut masa kadaluarsa dikategorikan dalam kuadran Il yang artinya atribut yang
prestasinya harus dipertahankan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi atribut
masa kadaluarsa tergolong dalam kuadran dua yaitu dapat disimpan dalam jangka
waktu yang relatif lama yaitu tiga bulan. Masa kadaluarsa produk menurut konsumen
penting dan harus memiliki kinerja yang tinggi.
c. Kuadran Il (Prioritas Rendah)
Atribut yang terdapat dalam kuadran ini dianggap kurang penting oleh konsumen dan
kenyataannya kinerjanya tidak terlalu istimewa. Atribut Bakso Daun Kelor yang terdapat
dalam kuadran Il ini adalah ukuran kemasan (0,36;038). Peningkatan terhadap atribut
yang masuk dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya
terhadap manfaat yang dirasakan konsumen sangat kecil. Berikut ini penjelasan atribut
ukuran kemasan.
1. Atribut Ukuran Kemasan
Atribut ukuran kemasan di golongkan dalam kuadran Ill yang artinya prioritas
rendah. Ada beberapa faktor atribut ukuran kemasan masuk dalam kuadran 111 yaitu
hanya memiliki dua variasi ukuran kemasan produk bakso daun kelor dan kurang
ekonomis. Variasi ukuran kemasan bakso daun kelor yaitu 180 gram dan 200 gram.
Bagi konsumen variasi ukuran kemasan bakso daun kelor kurang ekonomis, sehingga
masyarakat kalangan menengah kebawah bisa mengkonsumsinya juga. Konsumen
menilai bahwa atribut ukuran kemasan kurang penting.
d. Kuadran IV (Berlebihan)
Kuadran ini memuat atribut-atribut yang dianggap tidak penting oleh konsumen dan
dirasakan terlalu berlebihan. Atribut produk Bakso Daun Kelor yang terdapat dalam
kuadran ini adalah desain kemasan (0,39;0,40) dan warna produk (0,41;041).
Peningkatan kinerja pada atribut-atribut ini hanya akan menyebabkan terjadinya



pemborosan sumber daya. Berikut ini penjelasan tentang atribut desain kemasan dan

warna produk.

1. Atribut Desain Kemasan
Atribut desain kemasan digolongkan dalam kuadran empat yang artinya atribut yang
kurang penting bagi konsumen dan apabila Kinerjanya ditingkatkan hanya akan
menyebabkan pemborosan sumber daya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
atribut ini digolongkan dalam kuadran empat yaitu desain kemasan biasa tetapi cukup
menarik konsumen. Faktor lainnya yaitu konsumen kurang memperhatikan desain
kemasan dalam membeli produk bakso daun kelor. Sehingga, atribut ini dianggap
tidak penting bagi konsumen. Konsumen menilai bahwa kinerja UMKM sudah baik
dilihat dari grafik kepuasan konsumen. Namun, jika atribut ini terus ditingkatkan
inovasinya maka hanya akan menyebabkan pemborosan.

2. Atribut Warna Produk
Atribut warna produk digolongkan dalam kuadran empat karena ada beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi atribut warna antara lain
warna yang unik, memiliki warna hijau yang membedakan dari bakso lainnya.
Kinerja dari perusahaan sudah melebihi harapan konsumen, tetapi konsumen menilai
bahwa warna bakso daun kelor kurang penting. Namun, konsumen menyukai warna
bakso daun kelor karena unik dan menarik.

Analisis Indeks Kepuasan Konsumen dengan Metode CSI (Customer Satisfaction
Index).

Menurut Santoso (2005), Indeks kepuasan konsumen adalah sebuah angka yang
menyatakan seberapa besar tingkat kepuasan konsumen akan produk tertentu. Menggunakan
indeks, secara praktis diketahui apakah konsumen sudah puas dengan kinerja sebuah produk
tertentu ataukah belum. Berikut ini tabel analisis indeks kepuasan konsumen dengan metode
CSI (Customer Satisfaction Index).



Tabel 2. Hasil Perhitungan CSI (Customer Satisfaction Index)

NO Atriblt Klne_rja Kepent_lngan Mss Mis  WF WS
Xi Yi (%0)

1 Rasa 154 176 3.85 4.40 12.24 0.47
9 Ukuran

Kemasan 131 138 328 345 9.60 0.31
3 Aroma

Makanan 143 163 3.58 4.08 11.34 0.41
4 Penanganan

Keluhan 130 164 325 410 1140 0.37
5 Ketersediaan

Produk 136 163 3.40 4.08 11.34 0.39
6 Desain

Kemasan 140 144 350 3.60 10.01 0.35
7 Warna Produk 148 148 3.70 3.70 10,29 0.38
8 Harga 127 162 3.18  4.05 11.27 0.36
9 Masa

Kadaluarsa 139 180 348 450 1252 0.43

Jumlah 1248 1438 312 35.95 100 3.47

Rata-Rata 138.67 159.78 3.47 3.99 11.11 0.39

CSI = (Wsi/5) X 100% 69.41 %

Sumber: Data Primer (Diolah), 2016

Berdasarkan hasil perhitungan CSI menunjukkan bahwa persentase nilai CSI adalah
69,41%. Patokan nilai CSI pada penelitian ini yakni dari PT Sucofindo dalam melakukan
survei kepuasan pelanggan. Jadi, hasil perhitungan CSI ini dikategorikan konsumen puas
dengan rentang skala 66-80 persen. Kategori ini mendeskripsikan bahwa tingkat Kinerja
produk bakso daun kelor melebihi tingkat kepentingan atau harapan konsumen. Namun,
UMKM Kedai Kelor perlu meningkatkan nilai kepuasan konsumen, sehingga konsumen
loyal dengan produk bakso daun kelor.

Dilihat dari keseluruhan atribut ada beberapa faktor yang menyebabkan konsumen
puas dengan bakso daun kelor. Pada nilai WS (Weigh Score) menunjukkan bahwa ada tiga
atribut yang nilainya lebih tinggi dari atribut yang lain. Urutan nilai tertinggi sampai terendah
dari ketiga atribut ini adalah atribut rasa (0,47), masa kadaluarsa (0,43) dan aroma makanan
(0,41). Pada uji IPA (Importance Performance Analysis) menunjukkan hasil yang sama yaitu
ada tiga atribut yang prestasinya dipertahankan untuk waktu selanjutnya. Pada atribut rasa
konsumen puas dengan dengan rasa bakso daun kelor karena enak dan pas dilidah ketika
dikonsumsi. Kemudian pada atribut masa kadaluarsa konsumen sudah puas dengan kinerja
UMKM karena bakso daun kelor dapat disimpan dalam waktu lama yaitu tiga bulan.
Sedangkan, pada atribut aroma makanan konsumen puas dengan aroma makan bakso daun
kelor. Aroma bakso daun kelor segar sehingga menggugah selera makan ketika
mengkonsumsi bakso daun kelor.

Namun, masih ada atribut yang konsumen kurang puas dengan kinerja UMKM kedai
kelor. Sehingga persentase pada index kepuasan konsumen masih rendah, meskipun



konsumen tergolong puas. Ukuran kemasan memiliki nilai WS (Weigh Score) paling rendah
yaitu 0,31. Ada beberapa faktor yang menyebabkan ukuran kemasan berada di posisi paling
bawah. Faktor-faktor tersebut antara lain kurangnya variasi ukuran kemasan, kemasan masih
kurang ekonomis bagi konsumen. UMKM hanya membuat dua variasi ukuran kemasan yaitu
ukuran 180 gram dan 200 gram. Konsumen merasa tidak memiliki pilihan lain untuk ukuran
kemasan bakso daun kelor. Sehingga, konsumen hanya bisa memilih dua ukuran kemasan
tersebut dalam membeli bakso daun kelor. Konsumen menilai kurang ekonomis dengan
ukuran kemasan tersebut. Konsumen menginginkan ukuran kemasan bakso daun kelor yang
lebih kecil sehingga harganya lebih murah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pada tingkat Kinerja dan kepentingan produk bakso daun kelor dengan metode analisis
IPA dapat dikategorikan menjadi 4 bagian. Kuadram | menjadi prioritas utama yaitu atribut
penanganan keluhan, ketersediaan produk dan harga produk. Artinya, atribut tersebut
dianggap penting oleh konsumen tetapi belum sesuai dengan harapan konsumen. Sehingga,
atribut ini diutamakan untuk diperbaiki. Kuadran 1l Atribut yang dipertahankan prestasinya
adalah masa kadaluarsa, aroma dan rasa. Artinya, atribut penting dan memiliki tingkat kinerja
yang tinggi. Kuadran Ill atribut produk yang prioritasnya rendah adalah ukuran kemasan.
Artinya, dianggap kurang penting bagi konsumen dan kenyataannya harapan kinerjanya
kurang istimewa. Kuadran IV atribut produk dengan kategori berlebihan menurut konsumen
adalah desain kemasan dan warna produk. Artinya, atribut yang kurang penting bagi
konsumen dan dirasa berlebihan, sehingga menyebabkan pemborosan sumber daya. Secara
keseluruhan kosumen puas terhadap produk bakso daun kelor dengan nilai index kepuasan
konsumen sebesar 69,41% yang berada pada rentang 0,66-80 persen. Artinya konsumen
menyukai produk frozen food bakso daun kelor.

Saran

Sebaiknya UMKM memperbaiki beberapa atribut ini yaitu penanganan keluhan,
ketersediaan produk dan harga yang menjadi prioritas utama bagi konsumen. Saran untuk
atribut penanganan keluhan adalah UMKM harus menyiadakan telepon khusus untuk
berkomunikasi dengan pelanggan maupun konsumen. Kemudian, dari atribut ketersediaan
produk UMKM seharusnya mengajak atau mensosialisasikan kelompok-kelompok tani yang
berada di Probolinggo agar serentak menanam kelor. Selanjutnya, pada atribut harga produk
sebaiknya UMKM menurunkan harga jual bakso daun kelor menjadi Rp.12.000. UMKM
harus meningkatkan kinerja untuk atribut produk bakso daun kelor yang lain seperti
menambah variasi ukuran kemasan, desain kemasan lebih menarik, dan warna hijau dari daun
kelor ditonjolkan.
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